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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari family ownership dan 

good corporate governance terhadap corporate social responsibility disclosure yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2021. Indikator good corporate 

governance yang dipakai dalam penelitian ini adalah kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, komisaris indeoenden, dan komite audit. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 

berjumlah 767 perusahaan. Pengambilan sampel dengan metode purposive sampling 

terdapat 72 sampel. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

regresi linier berganda. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Dalam penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dan metode asosiatif. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa family ownership dan good corporate governance secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap corporate social responsibility disclosure, sedangkan 

secara parsial family ownership berpengaruh negatif dan signifikan terhadap corporate 

social responsibility disclosure dan good corporate governance tidak berpengaruh dan 

tidak signifikan terhadap corporate social responsibility disclosure. 

 

Kata Kunci: Family Ownership, Good Corporate Governance and Corporate Social 

Responsibility Disclosure 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam melaksanakan tanggung jawab dengan upaya perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan, suatu organisasi melakukan berbagai jenis kegiatan yang berkaitan dengan 

lingkungan (Setiawan et al., 2018) . Perusahaan dituntut untuk mempraktekkan tanggung 

jawab sosial, atau yang dikenal dengan Corporate Social Responsibility (CSR), yang 

merupakan komitmen bisnis untuk bertindak secara moral, berpraktik secara sah, dan 

mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan untuk standar hidup yang lebih 

tinggi. Ada UU Nomor 40 Tahun 2007 tentang kewajiban Perseroan Terbatas yang 

menekankan tanggung jawab sosial dan lingkungan harus menyebutkan CSR. Laba, 

manusia, dan lingkungan adalah tiga pilar dari triple bottom line. Inisiatif untuk tanggung 

jawab sosial perusahaan (CSR) di Indonesia kadang-kadang dianggap terbatas pada 

berbagai kegiatan amal yang dilakukan oleh bisnis untuk masyarakat, seperti memberikan 

bantuan keuangan kepada keluarga yang membutuhkan, memberdayakan penduduk 

setempat, atau membantu pembangunan infrastruktur dan fasilitas publik . 

Karena tindakan operasional perusahaanlah yang menyebabkan kerusakan 

lingkungan. Seperti halnya industri manufaktur, dalam mengelola produksinya banyak 

berdampak pada lingkungan sekitarnya. Salah satunya adalah perusahaan manufaktur di 

bidang industri rokok yang barangnya mengakibatkan pengaruh buruk baik terhadap 

lingkungan maupun manusia sebagai akibat dari asap yang dikeluarkan rokok. Hal ini 

dapat menyebabkan pencemaran udara di lingkungan sekitar dan juga menimbulkan 

penyakit pada manusia. Perusahaan melakukan CSR agar dilihat sebagai reputasi 
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perusahaan di mata masyarakat. Karena sebagian besar perusahaan di Indonesia 

dikategorikan sebagai perusahaan milik keluarga, maka penelitian ini mengambil 

perspektif kepemilikan keluarga, karena perusahaan milik keluarga cenderung lebih 

memikirkan keuntungan dan keberlanjutan perusahaan. 

Oleh karena itu, dalam struktur kepemilikan yang dimiliki keluarga, pengungkapan 

CSR dilakukan sebagai bentuk perlindungan citra dan reputasi keluarga melalui aktivitas 

korporasi dengan kontrak sosial. Kontrak sosial ini dapat dipenuhi dengan memenuhi nilai-

nilai sosial untuk keberlangsungan keluarga dalam masyarakat (Sandri et al., 2021) . Hal 

ini dikarenakan pemegang saham utama sekaligus sebagai pengendali dalam perusahaan 

memiliki kepentingan masing-masing untuk lebih mementingkan peningkatan pendapatan 

atau kesejahteraan pemegang saham utama. Jika keuntungan dan pertumbuhan menjadi 

fokus utama perusahaan, maka CSR dianggap sebagai faktor pembatas yang dapat 

membatasi pertumbuhan dan keuntungan ekonomi perusahaan. Hal ini menjadikan 

kepemilikan keluarga sebagai salah satu faktor utama rendahnya pengungkapan CSR. 

Kemudian, perusahaan yang memiliki tata kelola yang baik tidak hanya 

memikirkan nilai perusahaan dalam bentuk keuangan. Perusahaan perlu memikirkan nilai 

perusahaan yang berkembang secara berkelanjutan dengan tata kelola perusahaan yang 

baik yang harus diperhatikan oleh perusahaan. Tata kelola perusahaan yang baik 

menekankan pengelolaan perusahaan yang adil, transparan dan akuntabel untuk 

meningkatkan kesejahteraan pemegang saham tanpa mengabaikan kepentingan pemangku 

kepentingan, menekankan lima prinsip GCG yaitu transparansi, akuntabilitas, tanggung 

jawab, independensi dan kewajaran. Pada dasarnya GCG memiliki hubungan CSR yang 

kuat dengan prinsip GCG, yaitu akuntabilitas dapat diwujudkan dalam CSR sebagai bentuk 

tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan sekitar. Oleh karena itu CSRD 

perusahaan memerlukan mekanisme GCG karena mekanisme GCG akan mendorong 

manajemen untuk mengelola perusahaan dengan baik, termasuk melaksanakan CSRD 

(Hapsari et al., 2019) . 

Indikator mekanisme tata kelola perusahaan yang baik dalam penelitian ini adalah 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen, dan komite 

audit. Kepemilikan institusional yang besar (lebih dari 5%) mengindikasikan kemampuan 

untuk memonitor manajemen. Adanya kepemilikan institusional akan mendorong 

pengawasan yang maksimal. Dengan kepemilikan manajerial, kepemilikan saham 

manajemen yang besar akan mendorong manajer untuk meningkatkan kinerjanya guna 

mengoptimalkan nilai pemegang saham. Kepemilikan manajerial diharapkan dapat 

memperluas pengungkapan Corporate Social Responsibility karena pengungkapan 

tanggung jawab sosial akan mempengaruhi reputasi dan nama baik perusahaan. 

Selanjutnya ukuran dewan komisaris menurut ( Utari , 2014) dalam (Purnomo & Haryati, 

2021) menyatakan bahwa pengawasan akan berjalan lebih efektif jika suatu perusahaan 

memiliki jumlah dewan komisaris yang banyak karena tekanan terhadap manajemen akan 

meningkat sehingga akses informasi juga akan semakin luas secara cepat di dalam 

perusahaan dengan selalu mengutamakan kecepatan, ketepatan, efektifitas, efisiensi, dan 

kemanfaatan dalam hal pengambilan keputusan terkait pengungkapan CSR perusahaan. 

Kemudian dengan adanya komite audit di perusahaan berfungsi sebagai pengawas kinerja 

direksi sebagai kewajiban membantu dewan komisaris. Jika pengawasan yang dilakukan 

oleh komite audit baik terhadap kinerja direksi dalam menangani masalah tanggung jawab 

sosial selain itu pengungkapan yang lebih baik mengenai tanggung jawab sosial 

perusahaan. 

Permasalahan yang dianalisis dalam penelitian ini adalah apakah kepemilikan 

keluarga dan tata kelola perusahaan yang baik berpengaruh terhadap pengungkapan 
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tanggung jawab sosial perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2016-2021. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel independen kepemilikan keluarga dan tata kelola 

perusahaan yang baik terhadap variabel dependen yaitu pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan. Sehingga hasilnya, temuan memungkinkan penilaian apakah variabel 

tersebut memiliki pengaruh positif atau negatif antara variabel tersebut. 

 

2. STUDI LITERATUR 

Pengertian Family Ownership 

Meinuiruit (Pramuirindra eit al., 2021), family owneirship meiruipakan keipeimilikan satui 

ataui leibih anggota keiluiarga teirhadap saham suiatui peiruisahaan, seihingga keiluiarga meimiliki 

keindali yang signifikan atas peiruisahaan meilaluii hak suiara. Uintuik meincari variabeil family 

owneirship keipeimilikan teirhadap saham suiatui peiruisahaan, peinguikuiran meingguinakan 

ruimuis seibagai beirikuit: 

 

                     
                               

                    
  

 

Pengertian Good Corporate Governance 

Thei Foruim for Corporatei Goveirnancei in Indoneisia (FCGI) meindeifinisikan Good 

Corporatei Goveirnancei (GCG) seibagai seipeirangkat atuiran yang meingatuir huibuingan antara 

peimeigang saham, manajeir, kreidituir, peimeirintah, karyawan, dan peimangkui keipeintingan 

lainnya agar seiimbang hak dan keiwajibannya. Meinuiruit (Seimbiring, 2020) Kuimpuilan 

atuiran yang diseibuit tata keilola peiruisahaan meingatuir inteiraksi antara peimeigang saham, 

manajeimein peiruisahaan (manajeir), kreidituir, peimeirintah, karyawan, dan peimangkui 

keipeintingan inteirnal dan eiksteirnal lainnya dalam hal hak dan keiwajiban meireika. Deingan 

kata lain, sisteim peingeindalian peiruisahaan GCG beiruipaya meingeilola bisnis uintuik 

meimbeirikan nilai tambah bagi seiluiruih peimangkui keipeintingannya. Peiruisahaan peirlui 

meinyadari hal ini kareina meimpeingaruihi cara meireika beiropeirasi kareina meireika 

beirinteiraksi deingan lingkuingan mauipuin satui sama lain (Wirawan & Puitri, 2019).  

 

Indikator Good Corporate Governance 

Beirikuit adalah eimpat indikator good corporatei goveirnancei: 

1. Keipeimilikan Instituisional 

Meinuiruit (Yani & Suipuitra, 2020), Keipeimilikan instituisional meiruipakan 

keipeimilikan saham peiruisahaan yang mayoritas dimiliki oleih instituisi ataui leimbaga 

(peiruisahaan asuiransi, bank, peiruisahaan inveistasi, asseit manageimeint dan 

keipeimilikan instituisi lain). Uintuik meincari keipeimilikan instituisional dihituing 

deingan cara meimbagi total keipeimilikan instituisional deingan juimlah saham yang 

beireidar seibagai beirikuit: 

                          
                           

                    
 

 

2. Keipeimilikan Manajeirial 

Meinuiruit (Kholifah, 2021), Keipeimilikan manajeirial meiruipakan preiseintasei 

juimlah saham yang dimiliki manajeimein dari seiluiruih juimlah saham peiruisahaan 

yang dikeilola. Keipeimilikan manajeirial diuikuir meingguinakan rasio antara juimlah 

saham yang dimiliki oleih pihak manajeirial (manajeirial dan deiwan direiksi) teirhadap 

total saham yang beireidar pada peiruisahaan meingguinakan ruimuis seibagi beirikuit: 
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3. Komisaris Indeipeindein 

Meinuiruit (Mariana, 2016), Komisaris indeipeindein seindiri adalah seibuiah 

badan dalam peiruisahaan yang biasanya beiranggotakan deiwan komisaris 

indeipeindein yang beirasal dari luiar peiruisahaan yang beirfuingsi uintuik meinilai kineirja 

peiruisahaan seicara luias dan keiseiluiruihan. Peinguikuiran dilakuikan deingan ruimuis 

juimlah komisaris indeipeindein dibagi juimlah deiwan komisaris indeipeindeint seibagai 

beirikuit: 

                     
                            

                      
 

 

4. Komitei Auidit 

Meinuiruit (Tarigan & Adisapuitra, 2020), Komitei auidit meiruipakan komitei yang 

beirtuigas meimbantui deiwan komisaris dalam meilakuikan meikanismei peingawasan 

teirhadap manajeimein. Uintuik meincari komitei auidit, peinguikuiran meingguinakan 

ruimuis seibagai beirikuit: 

             
                    

                           
 

 

 Pengertian Corporate Social Responsibility Disclosure 

Meinuiruit (Abidin & Leistari, 2019), Corporatei Social Reisponsibility Disclosuirei 

(CSRD) yakni seibuiah konseip yang teirkait deingan peintingnya suiatui peiruisahaan uintuik 

meinciptakan huibuingan harmonis dan beirkeilanjuitan deingan masyarakat seirta para 

stakeiholdeir lainnya. Peirhituingan dalam CSRD meingacui beirdasarkan Global Reiporting 

initiativei (GRI) G4 deingan 91 indeiks peinguingkapan yang teirdiri dari 3 fokuis 

peinguingkapan yaitui sosial, eikonomi dan lingkuingan yang meingguinakan ruimuis seibagai 

beirikuit: 

      
    

  
 

Keiteirangan: 

CSRIi = Corporatei Social Reisponsibility Indeix pada peiruisahaan i 

ΣXyi = Juimlah nilai yang diuingkapkan dalam annuial reiport 

ni = Total keiseiluiruihan iteim (91) Deingan deimikian, 0 ≤ CSRIj ≤ 1. 

 

Pengaruh Family Ownership Terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure 

Keiluiarga seilakui peimilik peiruisahaan akan meimbeirikan keipeiduilian leibih beisar teirhadap 

aktivitas-aktivitas yang beirpeingaruih positif teirhadap reipuitasi peiruisahaan. Reipuitasi 

peiruisahaan yang kuirang baik akan meinghancuirkan nama baik keiluiarga seirat kineirja 

peiruisahaan itui seindiri. Seihingga, bisnis keiluiarga akan beirinveistasi leibih beisar dalam 

aktivitas CSR uintuik meiningkatkan reipuitasi peiruisahaan yang akan beirdampak positif 

teirhadap nama baik keiluiarga. Peirnyataan teirseibuit dipeirkuiat dalam peineilitian (Suirono & 

Mayangsari, 2022). Standar Akuintansi Keiuiangan di Indoneisia dalam PSAK 15 teilah 

meingatuir bahwa seibuiah keipeimilikan dianggap meimiliki peingaruih signifikan seicara 

kuiantitatif apabila meinguiasai hak suiara > 20%. Seimakin beisar keipeimilikan keiluiarga pada 

peiruisahaan maka peinguingkapan tangguing jawab sosial seimakin beisar. Deingan deimikian 

family owneirship beirpeingaruih neigatif teirhadap corporatei social reisponsibility disclosuirei, 

hal ini seisuiai deingan peineilitian (Shoimah & Aryani, 2019) yang meinguingkapkan bahwa 
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family owneirship beirpeingaruih neigatif teirhadap corporatei social reisponsibility disclosuirei. 

H1 : Family Owneirship beirpeingaruih neigatif teirhadap corporatei social reisponsibility 

disclosuirei. 

 

Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Corporate Social Responsibility 

Disclosure 

Indikator yang diguinakan pada variabeil good corporatei goveirnancei ialah keipeimilikan 

instituisional, keipeimilikan manajeirial, komisaris indeipeindeint, dan komitei auidit. Variabeil 

GCG yang diuikuir deingan keipeimilikan instituisional meinuiruit (Puirnomo & Haryati, 2021) 

saham instituisional yang reilatif banyak dalam peiruisahaan meiruipakan peirwakilan suimbeir 

keikuiatan yang diguinakan seibagai kontrol kineirja manajeimein uintuik meiningkatkan kuialitas 

keipuituisan inveistasi meilaluii CSRD seihingga nilai peiruisahaan dalam waktui jangka panjang 

juiga ikuit meiningkat. Hal ini meingindikasikan bahwa jika seimakin banyaknya instituisi 

meimiliki saham peiruisahaan, maka peingontrolan teirhadap kineirja manajeimein akan 

seimakin maksimal uintuik meiningkatkan kuialitas keipuituisan inveistasi meilaluii 

peinguingkapan CSR peiruisahaan. Peirnyataan teirseibuit dipeirkuiat dalam peineilitian  (Tarigan 

& Adisapuitra, 2020) yang meinyatakan keipeimilikan instituisional beirpeingaruih positif pada 

Corporatei Social Reisponsibility Disclosuirei yang artinya peiningkatan keipeimilikan 

instituisional beirpeingaruih signifikan teirhadap peiningkatan CSRD. Keipeimilikan manajeirial 

meinuiruit (Kholifah, 2021) deingan adanya keiteirlibatan manajeir pada keipeimilikan saham 

diharapkan dapat meiningkatkan kineirja manajeimein yang dapat meinduikuing keipeiduilian 

peiruisahaan teirhadap lingkuingan di seikitarnya. Hal ini meinuinjuikan jika seimakin banyak 

manajeimein meimiliki peiruisahaan maka, seimakin optimal manajeimein uintuik meiningkatkan 

nilai peiruisahaan meilaluii peinguingkapan CSR. Seilaras deingan peineilitian (Singal & Puitra, 

2019) yang meinyatakan keipeimilikan manajeirial beirpeingaruih positif teirhadap Corporatei 

Social Reisponsibility Disclosuirei. Meinuiruit (Mokoginta eit al., 2018) komisaris indeipeindein 

seindiri adalah seibuiah badan dalam peiruisahaan yang biasanya beiranggotakan deiwan 

komisaris indeipeindein yang beirasal dari luiar peiruisahaan yang beirfuingsi uintuik meinilai 

kineirja peiruisahaan seicara luias dan keiseiluiruihan. Komisaris indeipeindein dipeirseipsikan 

seilakui salah satui alat monitoring yang eifeiktif teirhadap peirilakui manajeimein, deingan 

deimikian akan beirpeingaruih pada peingeindalian seirta peingawasan teirhadap pihak 

manajeimein dalam opeirasi peiruisahaan, salah satuinya yaitui corporatei social reisponsibility 

disclosuirei. Peirnyataan teirseibuit dipeirkuiat dalam peineilitian  (Tarigan & Adisapuitra, 2020) 

yang meinyatakan komisaris indeipeindein beirpeingaruih positif pada Corporatei Social 

Reisponsibility Disclosuirei. Komitei Auidit dalam Peiratuiran Badan Peingawas Pasar Modal 

(Bapeipam-LK N0.IX.1.5) meingeinai struiktuir dan keianggotaan seirta keirja komitei auidit 

meinyatakan bahwa Komitei Auidit paling kuirang teirdiri dari 3 orang anggota, deingan 

rincian minimal 1 orang komisaris indeipeindein yang meineimpati posisi keituia komitei auidit 

dan minimal 2 orang pihak dari luiar Eimitein ataui Peiruisahaan Puiblik. Dikaitkan deingan 

peinguingkapan  tangguing jawab sosial, maka akan meimbantui deiwan   komisaris   dan 

meimpeirmuidah dalam meilaksanakan peingontrolan seirta peingawasan atas tangguing jawab 

sosial (Rivandi & Puitra, 2019). Seimakin beisar uikuiran komitei auidit maka peinguingkapan 

tangguing jawab antara uikuiran komitei auidit dan peinguingkapan CSR (Andayani & Yuisra, 

2019). Hal ini seisuiai deingan peineilitian (Rivandi & Puitra, 2019) bahwa komitei auidit 

beirpeingaruih positif teirhadap CSRD. Deingan deimikian dari kei eimpat indikator teirseibuit di 

rata-ratakan dan meinjadi satui keisatuian good corporatei goveirnancei. Peinguijian ini 

peineilitian (Hapsari eit al., 2019) yang meinyatakan adanya huibuingan antara good corporatei 

goveirnancei teirhadap CSRD. 

H2 : Good corporatei goveirnancei beirpeingaruih positif teirhadap corporatei social 
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reisponsibility disclosuirei. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jeinis data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah data yang beirsifat kuiantitatif. 

Meitodei peineilitian kuiantitatif meinuiruit (Suigiyono, 2019:2) adalah meitodei peineilitian yang 

beirlandaskan pada filsafat positivismei, diguinakan uintuik meineiliti pada popuilasi ataui 

sampeil teirteintui, peinguimpuilan data meingguinakan instruimeint peineilitian, analisis data 

beirsifat kuiantitatif/statistik, deingan tuijuian uintuik meinguiji hipoteisis yang teilah diteirapkan. 

Dalam peineilitian ini meingguinakan meitodei kuiantitatif deiskriptif dan meitodei asosiatif yang 

meinuiruit (Suigiyono, 2019:64) peingeirtian deiskriptif adalah suiatui ruimuisan masalah yang 

beirkeinan, deingan peirnyataan teirhadap keibeinaran variabeil mandiri, baik hanya pada satui 

variabeil ataui leibih (variabeil yang beirdiri seindiri) tanpa meimbuiat peirbandingan, ataui 

meinghuibuingkan variabeil yang lain. Seidangkan peingeirtian asosiatif meinuiruit (Suigiyono, 

2019:65) meiruipakan suiatui ruimuisan masalah peineilitian yang beirsifat meinanyakan 

huibuingan antara duia variabeil ataui leibih. Data dan informasi dalam peineilitian ini 

beirsuimbeir dari annuial reiport peiruisahaan yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia (BEiI) 

tahuin peiriodei 2016-2021 meilaluii situis https://www.idx.co.id/id ataui situis reismi 

peiruisahaan. 

 

Populasi dan Sampel 

Peineilitian ini meingguinakan teiknik peingambilan sampeil deingan meitodei non-probability 

sampling deingan teiknik sampling puirposivei. Non-probability Sampling adalah teiknik yang 

tidak meimbeirikan peiluiang/keiseimpatan yang sama bagi seitiap uinsuir ataui anggota popuilasi 

uintuik dipilih meinjadi sampeil dalam seibuiah peineilitian (Suigiyono, 2019:131). Seidangkan 

sampling puirposivei meinuiruit (Suigiyono, 2019:85) adalah teiknik peineintuian sampeil 

beirdasarkan peirtimbangan teirteintui seibagai beirikuit:  

Tabeil 1. Kriteiria Peingambilan Sampeil Peineilitian 

No Kriteria Jumlah 

1 Pe iruisahaan yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indone isia 

(BEiI) pe iriodei 2016-2021. 

767 

2 Pe iruisahaan Deilisting peiriode i 2016-2021 (13) 

3 Pe iruisahaan yang IPO di Buirsa Eife ik Indone isia (BEiI) 

seite ilah peiriodei 2016-2021. 

(339) 

4 Pe iruisahaan yang tidak me imiliki family owneirship 

>20%. 

(403) 

Total Sampe il 12 

Total Obseirvasi seilama 6 tahuin (2016-2021) 72 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Statistik Deskriptif 
 

Tabeil 2. Analisis Statistik Deiskriptif 

 Minimuim Maximuim Meian Std. 

De iviation 

Family Owne irship 0,13 0,95 0,3803 0,19510 

Good Corporatei Gove irnance i 0,32 0,67 0,5051 0,06609 

Corporatei Social 

Re isponsibility Disclosuire i 

0,05 0,58 0,2221 0,13074 

  Suimbe ir tabeil: hasil peingolahan data SPSS 25, 2023 

 

https://www.idx.co.id/id
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Beirdasarkan Tabeil 2 hasil yang disajikan pada variabeil family owneirship meinuinjuikan 

nilai minimuim seibeisar 0,13 dan nilai maximuim seibeisar 0,95 deingan nilai rata-rata seibeisar 

0,3803 dan standar deiviasi family owneirship adalah 0,19510. Hal ini meinuinjuikkan bahwa 

keipeimilikan keiluiarga yang dimiliki oleih peiruisahaan beiluim meimeinuihi standar di atas 20% 

dikareinakan nilai teireindah teirseibuit dimiliki oleih PT Logindo Samuidra Makmuir Tbk yang 

meingalami peinuiruinan ditahuin 2018 seibeisar 13%. Lalui nilai teirtinggi dimiliki oleih PT 

Guinawan Dianjaya Steieil Tbk seibeisar 95% ditahuin 2018-2021. Good Corporatei 

Goveirnancei meinuinjuikan nilai minimuim seibeisar 0,32 dan nilai maximuim 0,67. Rata-rata 

nilai GCG peiruisahaan adalah seibeisar 0,5051, lalui standar deiviasi meimiliki nilai seibeisar 

0,19510. Nilai GCG teireindah dimiliki oleih PT Intraco Peinta Tbk pada tahuin 2020 dan 

nilai, seidangkan niali teirtinggi dimiliki oleih PT Saratoga Inveisma Seidaya Tbk pada tahuin 

2016.  Pada corporatei social reisponsibility disclosuirei yang dipeiroleih meinuinjuikan nilai 

teireindah seibeisar 5% yang dimiliki PT Suinson Teixtilei Manuifactuir Tbk pada tahuin 2016 

dan PT Intraco Peinta Tbk di tahuin 2016-2017. Deingan nilai rata-rata seibeisar 0,2221 dan 

standar deiviasi seibeisar 0,13074. 

 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabeil 3. Uiji Normalitas (Kolmogrov – Smirnov) 

  Unstandardized Residual 

N  

Meian 

71 

0Ei-7 

Normal Parame iteirs
a,b 

 

Std.Deiviation 

Absoluitei 

 

0,12006063 

0,094 

Most Eixtreime i Diffeireince is Positivei 

Ne igative i 

0,094 

-0,053 

Kolmogorov-smirnov Z 

Asymp. Sig. (2-taileid) 

0,094 

0,196
c
 

a. Teist distribuition is Normal. 

b. Calcuilateid from data. 

c. Lillieifors Significancei Correiction  

Suimbe ir tabeil : hasil peingolahan data SPSS 25, 2023 

 

Hasil peinguijian seibeiluimnya teirdapat 72 sampeil deingan nilai signifikan seibeisar 0,047, 

hal ini meingindikasikan bahwa data tidak beirdistribuisi normal kareina signifikannya kuirang 

dari 0,05. Hal teirseibuit peirlui dilakuikan ouitlieir yaitui deingan cara meinghapuis data yang 

dianggap eikstreim deingan tuijuian data bisa beirdistribuisi normal. Seiteilah dilakuikan ouitlieir 

maka meinjadi 71 sampeil. Beirdasarkan Tabeil 3 hasil peinguijian kolmogrov-smirnov diatas 

seiteilah dilakuikan ouitlieir dapat dilihat bahwa nilai signifikan meimeinuihi syarat distribuisi 

normal kareina nilai signifikan leibih beisar dari 0,05 (0,196 > 0,05) seihingga modeil reigreisi 

ini bisa dipakai uintuik dianalisis. 
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Uji Multikolinieritas 

Tabeil 4. Uiji Muiltikolineiaritas 
 Model Colliniearity Statistics 

  Tolerance VIF 

1 (Constant)   

 Family Owne irship 

Good Corporatei Gove irnance i 

0,921 

0,921 

1,086 

1,086 

  Suimbe ir tabeil: hasil peingolahan data SPSS 25, 2023 

 

Beirdasarkan Tabeil 4 meinuinjuikan nilai VIF uintuik variabeil family owneirship dan good 

corporatei goveirnancei adalah seibeisar 1,086, deingan nilai toleirancei seibeisar 0,921. Hal ini 

meinuinjuikan tidak teirjadi geijala muiltikolieiniritas antar variabeil peineilitian. 

 

 

Uji Autokorelasi 

Tabeil 5. Uiji Auitokoreilasi (Ruins Teist) 

 Unstandardized Residual 

Teist Valuie i

a
 

Caseis < Teist Valuie i 

Caseis >= Teist Valuie i 

Total Caseis 

Nombe ir of Ruins 

Z 

Asymp.Sig. (2-taileid) 

-0,02641 

34 

37 

71 

39 

0,614 

0,539 

a. Meidian 

  Suimbe ir tabeil: hasil peingolahan data SPSS 25, 2023 

 

Beirdasarkan hasil pada Tabeil 5 diatas meinuinjuikan nilai Asymp.Sig. (2-taileid) seibeisar 

0,539 leibih beisar dari 0,05, maka dapat disimpuilkan tidak teirdapat geijala auitokoreilasi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 1. Uiji Heiteiroske idasitisitas (Grafik Scatteirplot) 

Su imbe ir gambar: hasil peingolahan data SPSS 25, 2023 

 

Beirdasarkan Gambar 1. Teirlihat bahwa grafik scatteirplot meinuinjuikan bahwa dari 

gambar teirseibuit tidak teirjadi heiteiroskeidasitisitas pada modeil reigreisi. Seihingga modeil 

reigreisi layak dipakai u intuik meimpreidiksi nilai corporatei social reisponsibility disclosuirei 

beirdasarkan masuikan variabeil indeipeindeint lainnya yaitui family owneirship dan good 

corporatei goveirnancei. 
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Hasil Analisis Data Penelitian 

Tabeil 6. Peirsamaan Reigreisi 

Coe ifficieints
a 

 

     

  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

     

  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,483 0,128  

 Family Owne irship -0,275 0,078 -0,410 

 Good Corporatei Gove irnance i -0,310 0,230 -0,157 

a. Deipe indeint Variablei: Corporatei Social Reisponsibility Disclosuirei 

 Suimbe ir tabeil: hasil peingolahan data SPSS 25, 2023 

 

Beirdasarkan Tabeil 6 diatas dipeiroleih ruimuis reigreisi seibagai beirikuit: 

Corporatei Social Reisponsibility Disclosuirei: 0,483 -0,275 (Family Owneirship) -0,310 

(Good Corporatei Goveirnancei) 

Modeil peirsamaan diatas dapat diinteirpreitasikan seibagai beirikuit: 

1. Nilai konstanta seibeisar 0,483 meinuinjuikan bahwa keitika nilai variabeil indeipeindeint 

family owneirsip dan good corporatei goveirnancei adalah 0 maka nilai variabeil deipeindeint 

corporatei social reisponsibility disclosuirei beirnilai 0,483. 

2. Nilai koeifisiein reigreisi family owneirsip adalah seibeisar -0,275 meinuinjuikan bahwa jika 

variabeil indeipeindeint lain nilainya teitap, dan family owneirsip meiningkat 1% (naik 

satuian) maka nilai corporatei social reisponsibility disclosuirei tuiruin seibeisar -0,275 

satuian. 

3. Nilai koeifeisiein reigreisi good corporatei goveirnancei adalah seibeisar -0,310 meinuinjuikan 

bahwa jika variabeil indeipeindeint lain nilainya teitap, dan good corporatei goveirnance i 

meiningkat 1% (naik satuian) maka nilai corporatei social reisponsibility disclosuirei tuiruin 

seibeisar -0,310 satuian. 

 

Koefisien Determinasi Hipotesis 

Tabeil 7. Koeifeisiein Deiteirminasi Hipoteisis 

Modeil Suimmary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,396
a 

0,157 0,132 0,12181 

a. Preidictors: (Constant), Good Corporatei Gove irnancei, Family Owne irship 

b. De ipeindeint Variablei: Corporatei Social Reisponsibility Disclosuirei 

 Suimbe ir tabeil: hasil peingolahan data SPSS 25, 2023 

 

Kd =R
2
 x 100% 

 =(0,396)
2
 x 100% 

 =15,7% 

 

Beirdasarkan Tabeil 7 dan hasil peirhituingan diatas meinuinjuikan bahwa nilai dari analisis 

koeifeisiein deiteirminasi adalah seibeisar 15,7% yang artinya variabeil deipeindeint corporatei 

social reisponsibility disclosuirei dipeingaruihi keidu ia variabeil indeipeindeint family owneirship 
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dan good corporatei goveirnancei. (100% - 15,7% = 84,3%) dipeingaruihi oleih faktor ataui 

variabeil lain diluiar peineilitian. 

 

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Tabeil 8. Uiji t (Parsial) 

Coe ifficieints
a
 

       

  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

       

  B Std. Error Beta   

1 (Constant) 0,483 0,128  3,766 0,000 

 Family Owne irship -0,275 0,078 -0,410 -3,536 0,001 

 Good Corporatei Gove irnance i -0,310 0,230 -0,157 -1,349 0,182 

a. Deipe indeint Variablei: Corporatei Social Reisponsibility Disclosuirei 

Suimbe ir tabeil: hasil peingolahan data SPSS 25, 2023 

 

Beirdasarkan Tabeil 8 hasil peinguijian statistik seicara parsial seibagai beirikuit: 

1. Hasil peinguijian pada variabeil indeipeindeint family owneirship, nilai thituing uintuik variabeil 

family owneirship = -3,536 < 3,766 ataui nilai thituing < ttabeil dan nilai signifikansi 0,001 < 

0,05 maka H0 ditolak dan Ha diteirima, artinya family owneirship beirpeingaruih neigatif 

dan signifikan teirhadap corporatei social reisponsibility disclosuirei. 

2. Hasil peinguijian pada variabeil indeipeindeint good corporatei goveirnancei, nilai thituing 

uintuik variabeil family owneirship = -1,349 < 3,766 ataui nilai thituing < ttabeil dan nilai 

signifikansi 0,182 > 0,05 maka H0 diteirima dan Ha ditolak, artinya good corporatei 

goveirnancei tidak teirdapat peingaruih signifikan teirhadap corporatei social reisponsibility 

disclosuirei. 
 

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (F) 

Tabeil 9. Uiji F (Simuiltan) 

ANOVA
a
 

 Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Re igre ission 0,188 2 0,094 6,320 0,003
b
 

 Re isiduial 1,009 68 0,015   

 Total 1,197 70    

a. Deipe indeint Variablei: Corporatei Social Reisponsibility Disclosuirei 

b. Preidictors: (Constant), Good Corporatei Gove irnancei, Family Owne irship 

 Suimbe ir tabeil: hasil peingolahan data SPSS 25, 2023 

 

Dari hasil peinguijian Tabeil 9 meinuinjuikan nilai Fhituing uintuik seiluiruih variabeil beibas 

(indeipeindein) adalah seibeisar 6,320, (k; n-k = 2; 71-2 = 2;71 = 3,13) maka nilai Ftabeil 

seibeisar 3,13 hasil ini meinuinjuikan 6,320 > 3,13 ataui Fhituing > Ftabeil deingan nilai signifikansi 

0,003 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diteirima, artinya bahwa antara family owneirship dan 

good corporatei goveirnancei seicara beirsama-sama (simuiltan) beirpeingaruih signifikan 

teirhadap corporatei social reisponsibility disclosuirei. 
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Pembahasan 

Pengaruh Family Ownership Terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure 

Hasil peinguijian data meinuinjuikan bahwa family owneirship beirpeingaruih signifikan 

teirhadap corporatei social reisponsibility disclosuirei. Hal ini meinuinjuikan deingan nilai thituing 

seibeisar -3,536 < ttabeil seibeisar 3,766 dan nilai signifikansi seibeisar 0,001 < 0,05. Hasil ini 

meinuinjuikan H0 ditolak dan Ha diteirima artinya teirdapat peingaruih signifikan antara family 

owneirship teirhadap corporatei social reisponsibility disclosuirei. Hasil teimu ian ini seilaras 

deingan (Shoimah & Aryani, 2019), peiruisahaan yang dikeindalikan keiluiarga meinuinjuikkan 

tingkat peinghasilan yang ceindeiruing tinggi. Seibaliknya, jika dibandingkan deingan 

peiruisahaan kompeititor non-keiluiarga maka peinguingkapan informasi CSR-nya meinjadi 

leibih reindah. 

 

Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Corporate Social Responsibility 

Disclosure 

Hasil peinguijian data meinuinjuikan bahwa good corporatei goveirnancei tidak ada peingaruih 

signifikan teirhadap corporatei social reisponsibility disclosuirei. Hal ini meinu injuikan deingan 

nilai signifikansi seibeisar 0,182 > 0,05. Hasil ini meinuinjuikan H0 diteirima dan Ha ditolak 

artinya good corporatei goveirnancei tidak teirdapat peingaruih signifikan teirhadap corporatei 

social reisponsibility disclosuirei. Hasil teimuian ini tidak seilaras deingan (Hapsari eit al., 

2019) yang meinyatakan good corporatei goveirnancei akan meindorong manajeimein uintuik 

meingeilola peiruisahaan seicara beinar teirmasuik meingimpleimeintasikan CSRD. 

 

5. KESIMPULAN 

Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meimbuiktikan peingaruih Family Owneirship dan Good 

Corporatei Goveirnancei teirhadap Corporatei Social Reisponsibility Disclosuirei pada 

peiruisahaan yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia (BEiI) peiriodei 2016-2021. Dimana 

peiruisahaan yang meimeinuihi kriteiria seibanyak 12 peiruisahaan seihingga dalam peineilitian ini 

meimiliki sampeil seibanyak 72. Hasil uiji t uintuik variabeil good corporatei goveirnancei tidak 

beirpeingaruih dan tidak signifikan teirhadap corporatei social reisponsibility disclosuirei. 

Seidangkan uintuik variabeil family owneirship seicara parsial beirpeingaruih neigativei dan 

signifikan teirhadap corporatei social reisponsibility disclosuirei. Dan hasil uiji F meinuinjuikan 

adanya huibuingan dari keiduia variabeil family owneirship dan good corporatei goveirnance i 

beirpeingaruih dan signifikan teirhadap corporatei social reisponsibility disclosuirei pada 

peiruisahaan yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia (BEiI) peiriodei 2016-2021 
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